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ABSTRACT 

 

 

FINANCIAL FEASIBILITY ANALYSIS OF BIOPELLETS MADE FROM 

SAP FREE OLD OIL PALM TRUNK RESIDUE 

 

 

 

By 

 

 

ROBINSON BINER SIMANJUNTAK 

 

 

 

Utilization of sap free of old oil palm trunk from replanting activities had not been 

optimally managed and caused potential environmental problems. One alternative 

of utilization was processing it into biopellets however, the financial feasibility of 

the business still required evaluation. This study aimed to analyze the financial 

feasibility and sensitivity of a biopellet production business using sap free old oil 

palm trunk residue. The study employed a survey method with a quantitative 

approach using primary and secondary data. Financial feasibility analysis was 

conducted using Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Break 

Even Point (BEP), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), and Payback Period (PP), 

supported by sensitivity analysis. The results showed that the biopellet business 

was feasible, with an NPV of Rp 15,694,146, an IRR of 7.96%, a Net B/C Ratio 

of 1.28, a production BEP of 15,707 kg, and a Payback Period of 4.76 years. 

Based on the sensitivity analysis, the biopellet business remains financially 

feasible despite a 5% increase in the cost of old oil palm trunk raw materials and 

an 8.66% increase in operational costs, indicating that the business has strong 

financial resilience to cost fluctuations. 
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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS KELAYAKAN FINANSIAL BIOPELET BERBAHAN DASAR 

AMPAS BATANG KELAPA SAWIT TUA BEBAS NIRA 

 

 

 

Oleh  

 

 

ROBINSON BINER SIMANJUNTAK 

 

 

 

Pemanfaatan ampas batang kelapa sawit tua bebas nira belum dilakukan secara 

optimal dan berpotensi menimbulkan permasalahan lingkungan. Salah satu 

alternatif pemanfaatan menjadi biopelet. Namun kelayakan finansial masih perlu 

dikaji. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan finansial dan 

sensitivitas usaha biopelet berbahan dasar ampas batang kelapa sawit tua bebas 

nira. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan pendekatan 

kuantitatif menggunakan data primer dan sekunder. Analisis kelayakan finansial 

dilakukan menggunakan Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), 

Break Even Point (BEP), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), dan Payback Period 

(PP), serta analisis sensitivitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha 

biopelet dinyatakan layak dengan NPV sebesar Rp 15.694.146, IRR 7,96%, Net 

B/C Ratio 1,28, BEP produksi 15.707 kg, dan Payback Period 4,76 tahun. 

Berdasarkan analisis sensitivitas, usaha biopelet tetap layak dijalankan meskipun 

dilakukan penambahan biaya bahan baku batang kelapa sawit tua sebesar 5% dan 

penambahan biaya operasional sebesar 8,66%, yang menunjukkan bahwa usaha 

memiliki ketahanan finansial terhadap perubahan biaya. 

 

 

 

Kata kunci : Biopelet, batang kelapa sawit tua, kelayakan finansial, analisis 

sensitivitas 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu sektor unggulan di Indonesia yang 

berperan penting dalam perekonomian nasional, baik sebagai penyumbang devisa, 

penyerap tenaga kerja, maupun penggerak pembangunan di daerah. Pada tahun 

2023 total produksi minyak kelapa sawit mentah (Crude Palm Oil) di Indonesia 

mencapai 47,08 juta ton. Provinsi dengan kontribusi terbesar terhadap produksi ini 

adalah Riau, dengan jumlah produksi sebesar 9,22 juta ton atau sekitar 19,6% dari 

total nasional, diikuti oleh Kalimantan Tengah yang memproduksi 8,47 juta ton 

atau sekitar 18% . Luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun 

2023 diperkirakan mencapai sekitar 15,93 hingga 16,8 juta hektar. Kepemilikan 

perkebunan kelapa sawit terdiri dari 51% milik swasta,37–40% milik rakyat,  

adalah perkebunan rakyat, dan sisanya belum terkonfirmasi mengenai status dan 

kepemilikannya (Badan Pusat Statistik, 2024). 

 

Luas areal perkebunan kelapa sawit di provinsi lampung pada tahun 2021 

mencapai 109.876 hektar. Pada perkebunan kelapa sawit, perlu dilakukan proses 

peremajaan (replanting) untuk mengganti tanaman lama dengan bibit baru ketika 

usia tanaman tidak produktif. Pola pembukaan lahan yang terjadi selama kegiatan 

replanting sering menimbulkan masalah pada struktur dan kualitas lahan. Tanah 

yang dibiarkan terbuka akibat penebangan pohon cenderung mengalami 

kekeringan, pemadatan, serta kehilangan unsur hara akibat proses pencucian. 

Permasalahan lain yang ditimbulkan adalah limbah batang kelapa sawit tua yang 

belum dimanfaatkan secara optimal. Menurut Siregar dkk (2021) pada proses 

kegiatan replanting,  batang kelapa sawit tua hanya dibiarkan menumpuk di area 

perkebunan, dibakar, atau dibiarkan membusuk. Pengelolaan seperti ini justru 
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dapat menimbulkan permasalahan lingkungan seperti pencemaran udara, 

gangguan estetika lingkungan, hingga potensi sarang hama penyakit tanaman. 

 

Menurut Marlida dkk (2014)  batang kelapa sawit tua memiliki kandungan kadar 

serat yang tinggi yaitu hemiselulosa, selulosa dan lignin. Batang kelapa sawit 

mengandung serat kasar 27,18%, protein kasar 4,59%, lemak kasar 1,03%, 

selulosa 29,41%, hemiselulosa 27,06%, lignin 6,95%, dan silika 1,03% yang 

menjadikannya sangat potensial untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku 

bioenergi. Limbah batang kelapa sawit tua juga memiliki kandungan unsur hara 

yang cukup tinggi, seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), magnesium (Mg), 

dan kalsium (Ca), dengan kisaran masing-masing antara 3–368,2; 0,1–35,5; 0,8–

527,4; 0,2–82,3; dan 0,2–166,4 kg/ha. Kandungan ini menunjukkan bahwa limbah 

batang sawit sangat potensial untuk dijadikan bahan baku pupuk organik dalam 

bentuk kompos (Siddiquee et al., 2017). Selain itu, limbah batang sawit hasil 

replanting juga berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan baku biopelet, yang dapat 

menjadi sumber energi alternatif ramah lingkungan.  

 

Biopelet merupakan bahan bakar padat berbentuk silinder kecil yang dihasilkan 

dari proses pemadatan partikel biomassa menggunakan tekanan dan suhu tertentu. 

Biopelet memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan bahan bakar 

konvensional, seperti kandungan energi (nilai kalor) yang tinggi, kadar air rendah, 

mudah dalam penyimpanan dan transportasi, serta ramah lingkungan karena 

menghasilkan emisi lebih rendah (Fatrias et al., 2020). Namun pemanfaatan 

limbah batang kelapa sawit tua menjadi biopelet masih perlu dikaji lebih lanjut 

mengenai aspek kelayakan finansialnya. Analisis kelayakan finansial merupakan 

aspek penting dalam perencanaan usaha, yang bertujuan untuk menilai aspek 

biaya dan manfaat dari suatu investasi atau usaha. Perhitungan kelayakan finansial 

mencakup perhitungan nilai Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return 

(IRR), Benefit Cost Ratio (B/C), dan Payback Period (Handayani et al., 2018). 

Oleh karena itu, penelitian mengenai “Analisis Kelayakan Finansial dan Uji 

Karakteristik Biopelet Berbahan Dasar Ampas Padatan dari  batang kelapa sawit 

tua” diharapkan dapat memberikan gambaran kelayakan usaha bagi industri dan 

masyarakat yang ingin mengembangkan bisnis tersebut.  
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

 

1. Melakukan analisis kelayakan finansial usaha produksi biopelet berbahan 

dasar ampas  batang kelapa sawit tua melalui perhitungan aspek finansial 

seperti Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR),Break Even 

Point (BEP), Benefit Cost Ratio (B/C), dan Payback Period sebagai dasar 

kelayakan usaha secara ekonomi. 

2. Melakukan analisis sensitivitas biopelet berbahan dasar ampas  batang kelapa 

sawit tua berdasarkan nilai NPV, IRR, B/C Ratio dan PP. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Pemanfaatan limbah biomassa sebagai sumber energi alternatif telah menjadi 

perhatian penting dalam upaya diversifikasi energi. Salah satu limbah biomassa 

yang berpotensi besar namun masih belum dimanfaatkan secara optimal adalah 

limbah  batang kelapa sawit tua hasil dari kegiatan peremajaan tanaman kelapa 

sawit. Analisis kelayakan finansial dalam pengelolaan usaha biopelet berbahan 

dasar  batang kelapa sawit tua merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan. 

Analisis ini diperlukan untuk menilai apakah suatu usaha dapat menghasilkan 

keuntungan dan layak untuk dilanjutkan selama masa operasionalnya 

(Dhamayanti, 2024). Menurut Salsabillah (2021), kelayakan usaha dari aspek 

finansial dapat dikaji melalui berbagai indikator, seperti nilai bersih sekarang (Net 

Present Value), tingkat pengembalian internal (Internal Rate of Return), titik 

impas (Break-Even Point), rasio manfaat terhadap biaya (Benefit-Cost Ratio), 

waktu pengembalian modal (Payback Period), serta analisis sensitivitas.  

 

Penelitian Andrew dkk (2018) menunjukkan bahwa usaha bio pellet kulit kopi 

berdasarkan kriteria investasi dinyatakan layak dengan nilai NPV Rp. 

238.519.901 (>0), IRR 14.01 % ( layak untuk dijalankan karena nilai IRR lebih 

besar dari tingkat suku bunga pinjaman yang digunakan yaitu 12%), B/C Ratio 

1.032 (>1), BEP  16.561 unit per tahun dengan titik impas dicapai pada harga Rp. 

513.385.365. Penelitian Aziz dkk (2015) mengenai kelayakan finansial biopelet 
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kulit ubi kayu di Jember diperoleh kelayakan usaha dengan kriteria NPV sebesar 

Rp. 145.250.326  (>1), IRR sebesar 15,33% (>7,5%), B/C Ratio sebesar 1,3 (>1), 

BEP 97.058 kg. Penelitian Iswanto Siregar dkk (2020), menunjukkan bahwa 

proyek ini layak untuk dijalankan. Penelitian ini menganalisis dua jenis bahan 

baku utama, yaitu kayu Acacia mangium dan Eucalyptus pellita. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa penggunaan A. mangium menghasilkan  NPV sebesar Rp 

1.922.000 dan IRR sebesar 36%, dengan B/C ratio sebesar 1,20. Penggunaan E. 

pellita memberikan NPV sebesar Rp 322.000, IRR sebesar 28%, dan B/C ratio 

sebesar 1,06. Kedua jenis bahan baku menghasilkan nilai IRR yang jauh lebih 

tinggi daripada tingkat diskonto yang diasumsikan sebesar 10%, sehingga 

keduanya dinilai layak dari sisi finansial. Pada penelitiannya,  nilai NPV-nya tidak 

besar, namun tetap positif, yang menandakan adanya surplus keuntungan dalam 

jangka waktu proyek. Rasio keuntungan terhadap biaya (B/C) yang lebih dari 1 

dan IRR yang signifikan, maka proyek biopelet kayu HTI ini layak dijalankan 

untuk skala menengah hingga besar.  

 

Pada penelitian ini, langkah-langkah untuk mendapatkan data dan hasil yaitu 

pertama dengan melakukan analisis kelayakan finansial yang menjadi dasar 

pengukuran dengan beberapa kriteria investasi yaitu  NPV (Net Present Value), 

IRR (Internal Rate of Return), BEP (Break Even Point), B/C Ratio, dan PP 

(Payback period). Analisis sensitivitas dilakukan untuk menilai dampak 

perubahan manfaat dan biaya terhadap kelayakan usaha. maka akan ditarik 

kesimpulan kegiatan tersebut layak atau tidak. Jika usaha dinyatakan layak, maka 

dapat dilanjutkan. Jika tidak layak, perusahaan harus melakukan perbaikan 

manajemen terutama keuangan dan meningkatkan efisiensi biaya. Rangkaian 

pemikiran ini dapat digambarkan dalam kerangka pemikiran seperti yang 

disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

Ampas  batang kelapa sawit tua dimanfaatkan menjadi 

Biopelet 

Penanganan limbah agroindustri batang kelapa sawit tua dari 

proses replanting masih belum optimal 

Analisis Kelayakan Finansial Biopelet Berbahan Dasar 

Ampas  batang kelapa sawit tua  

Aspek Finansial 

 

1. Kriteria Kelayakan Finansial 

(NPV (Net Present Value), IRR (Internal 

Rate of Return), BEP (Break Even Point), 

B/C Ratio, PP (Payback period)) 

2. Analisis Sensitivitas 

Interpretasi Hasil Analisis 

Layak Tidak 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Limbah Tanaman Kelapa Sawit 

 

Peningkatan luas perkebunan dan jumlah industri pengolahan kelapa sawit 

menyebabkan volume limbah terus bertambah. Limbah dari proses pengolahan ini 

dapat mencemari lingkungan dan menurunkan kualitas sumber daya alam jika 

tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, pengolahan limbah secara terpadu 

sangat penting untuk mengurangi dampak negatifnya. Salah satu solusinya adalah 

memanfaatkan limbah menjadi produk bernilai ekonomi. Limbah kelapa sawit 

yang kaya bahan organik juga berpotensi digunakan kembali di lahan perkebunan 

sebagai pupuk, sehingga dapat mengurangi pencemaran dan menekan kebutuhan 

pupuk kimia. Kelapa sawit dikenal sebagai salah satu komoditas pertanian yang 

paling mandiri karena kemampuannya beradaptasi dengan baik. Produk utama 

dari pabrik kelapa sawit adalah minyak sawit mentah dan biomassa. Pohon kelapa 

sawit memiliki warna coklat alami dengan biji berwarna merah karena kandungan 

betakaroten yang tinggi (Jagaba et al., 2021). Beberapa bagian lainnya seperti 

cangkang, pelepah, batang, serat mesocarp, dan tandan kosong juga merupakan 

sumber biomassa yang penting (Yaro dkk., 2021). 

 

Pabrik kelapa sawit menghasilkan limbah dalam bentuk padat maupun cair. 

Limbah padat meliputi tandan kosong kelapa sawit (TKKS), cangkang atau 

tempurung, serabut, lumpur (sludge), dan bungkil. Limbah cair berasal dari 

kondensat proses sterilisasi, air hasil klarifikasi, air dari proses hydrocyclone 

(claybath), serta air pencucian pabrik.TKKS mengandung berbagai unsur hara 

makro dan mikro yang penting bagi pertumbuhan tanaman, seperti karbon (C) 

sebesar 42,8%, kalium oksida (K₂O) 2,9%, nitrogen (N) 0,8%, fosfat (P₂O₅) 

0,22%, magnesium oksida (MgO) 0,30%, serta tembaga (Cu) dan seng (Zn) 
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masing-masing sebesar 23 ppm dan 51 ppm.Selain itu, serabut kelapa sawit juga 

mengandung unsur hara seperti fosfor (P), kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan 

karbon (C). Limbah cair pabrik kelapa sawit mengandung berbagai senyawa 

terlarut, termasuk serat-serat pendek, hemiselulosa, protein, dan asam organik 

bebas, serta campuran mineral lainnya. Limbah padat maupun cair dari pabrik 

kelapa sawit memiliki kandungan unsur hara yang berguna bagi tanaman. Jika 

tidak diolah terlebih dahulu, konsentrasi senyawa-senyawa tersebut dapat 

melebihi ambang batas yang ditoleransi lingkungan, sehingga berpotensi 

mencemari. Jika limbah tersebut dibuang langsung ke lingkungan tanpa 

pengolahan, dapat menyebabkan kerusakan lingkungan. Limbah  yang bercampur 

dengan sungai, airnya tidak lagi dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya 

(Simanjuntak dan Hasibuan, 2019). 

 

 

2.1.1 Batang Sawit  

 

Batang kelapa sawit memiliki dua aspek penting yang menjadi objek karakterisasi, 

yakni karakteristik fisik dan karakteristik kimia. Karakteristik fisik mencakup 

kerapatan dan berat jenis yang bervariasi setiap bagian batang, terutama pada 

jaringan parenkim dan berkas vaskuler. Batang kelapa sawit menunjukkan kadar 

air dan porositas yang relatif tinggi, sehingga berpengaruh terhadap penyusutan 

selama proses pengeringan (Nuryawan dkk.,2012). Sifat-sifat ini sangat 

berpengaruh terhadap pemanfaatan batang sawit sebagai bahan baku dalam 

berbagai aplikasi, termasuk bioenergi dan material bangunan. Karakteristik kimia 

dari batang sawit ditentukan oleh komposisi makromolekul utamanya, yaitu 

selulosa, hemiselulosa, dan lignin. Selulosa merupakan komponen struktural yang 

selalu hadir dalam setiap jenis kayu, sedangkan kadar lignin dan hemiselulosa 

dapat bervariasi tergantung pada tingkat kekerasan dan jenis kayu. Batang sawit 

juga mengandung senyawa ekstraktif atau komponen minor lainnya, yang 

meskipun jumlahnya lebih sedikit, dapat memengaruhi sifat fisikokimia dan 

reaktivitas kayu dalam proses konversi atau pengolahan lebih lanjut (Saputro, 

2009). 
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Gambar 2. Batang kelapa sawit tua 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2025) 

 

 

2.1.2 Cangkang Sawit 

 

Cangkang kelapa sawit merupakan salah satu limbah padat yang dihasilkan dari 

proses pengolahan minyak kelapa sawit dalam jumlah cukup besar sekitar 60% 

dari total produksi minyak. Limbah ini berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan 

baku dalam pembuatan karbon aktif. Karbon aktif sendiri memiliki berbagai 

aplikasi di sektor industri, seperti industri minyak, karet, gula, hingga farmasi 

(Faiz, 2015). Proses pembuatan karbon aktif umumnya melibatkan dua tahapan 

utama, yaitu tahap karbonisasi dan tahap aktivasi terhadap bahan yang telah 

terkarbonisasi pada suhu tinggi. Karbonisasi merupakan proses dekomposisi 

senyawa organik, khususnya selulosa, menjadi unsur karbon, disertai dengan 

pelepasan unsur-unsur non-karbon. Proses ini berlangsung pada suhu tinggi 

sekitar 500–700°C selama kurang lebih 4 hingga 5 jam (Fauziah, 2009).  

 

Karbonisasi atau yang juga dikenal sebagai pengarangan, adalah proses 

pengubahan bahan organik menjadi material berwarna hitam melalui pembakaran 

dalam ruang tertutup dengan jumlah oksigen yang sangat terbatas. Proses 

pembakaran dikatakan sempurna apabila hasil akhirnya berupa abu, dan seluruh 

energi yang tersimpan dalam bahan organik dilepaskan secara perlahan ke 
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lingkungan (Faiz, 2015). Aktivasi merupakan suatu proses perlakuan terhadap 

karbon yang bertujuan untuk memperbesar ukuran pori-porinya. Proses ini 

dilakukan dengan memutus ikatan-ikatan hidrokarbon atau mengoksidasi 

molekul-molekul pada permukaan karbon, sehingga terjadi perubahan sifat fisika 

maupun kimia pada arang tersebut. Perubahan ini ditandai dengan meningkatnya 

luas permukaan yang secara langsung memengaruhi kemampuan adsorpsinya 

(Oktari, 2014). 

 

 

2.1.3 Tandan Kosong Kelapa Sawit 

 

Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) merupakan salah satu limbah padat utama 

yang dihasilkan dari proses pengolahan kelapa sawit di pabrik kelapa sawit. 

TKKS berasal dari bagian tandan buah segar (TBS) yang telah dipisahkan dari 

buahnya melalui proses perontokan. Buah diambil untuk diekstraksi minyaknya, 

sisa tandan yang tidak lagi memiliki nilai ekonomis langsung ini menjadi limbah 

yang volumenya cukup besar. Setiap ton TBS yang diolah dapat menghasilkan 

sekitar 220–230 kg TKKS, atau sekitar 22–23% dari total berat tandan buah segar 

(Siregar dkk., 2021). Kandungan lignoselulosa pada TKKS terdiri dari selulosa 

sekitar 30–50%, hemiselulosa sekitar 27%, dan lignin sekitar 16% dari total berat 

kering. Kandungan ini menjadikan TKKS sangat potensial untuk diolah kembali 

menjadi berbagai produk bernilai tambah, seperti bahan baku kompos, pakan 

ternak, media tanam, pulp dan kertas, serta bahan bakar alternatif berbasis 

biomassa seperti briket dan biopelet (Safitri dan Wulandari, 2022).  

 

Pemanfaatan TKKS menjadi kompos dapat dilakukan dengan bantuan 

mikroorganisme. Kompos dari TKKS terbukti memiliki kandungan unsur hara 

yang cukup baik, seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), serta rasio C/N 

yang sesuai standar untuk pertumbuhan tanaman. Pemanfaatan kompos berbahan 

TKKS secara langsung dapat meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki 

struktur tanah, dan meningkatkan hasil produksi tanaman. Nilai kalor pada TKKS 

yaitu sebesar 3.500 hingga 4.000 kkal/kg, sehingga sangat cocok digunakan 

sebagai bahan bakar alternatif pada pembangkit energi berbasis biomassa. 

Penggunaan TKKS sebagai bahan bakar tidak hanya mampu mengurangi 
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ketergantungan terhadap bahan bakar fosil, tetapi juga mendukung upaya 

dekarbonisasi industri menuju energi yang lebih bersih dan berkelanjutan (Safitri 

dan Wulandari, 2022).  

 

 

2.2 Biopelet 

 

Biopelet merupakan bahan bakar padat berbentuk silinder yang dihasilkan melalui 

proses pengempaan biomassa, dan berfungsi sebagai sumber energi alternatif 

(Rusdianto dkk., 2014). Biopelet memiliki karakteristik yang seragam dalam hal 

ukuran, bentuk, kadar air, densitas, dan kandungan energi. Biopelet sebagai bahan 

bakar padat yang bersumber dari biomassa, biopelet dikategorikan sebagai energi 

hijau yang terbarukan dan bersifat karbon netral.. Penggunaan biopelet dapat 

memberikan kontribusi positif dalam mitigasi perubahan iklim. Proses 

penanganan dan pembakarannya juga relatif lebih mudah dan bersih dibandingkan 

dengan bahan bakar fosil (Falah dan Nelza, 2022).  

 

 

Gambar 3. Biopelet 

Sumber : ecoenergi.asia (2025) 

 

Biopelet merupakan bahan bakar biomassa berbentuk silinder kecil yang 

diproduksi melalui proses pelletizing bertekanan tinggi tanpa perekat tambahan 

dan memiliki kadar air rendah sehingga pembakarannya lebih efisien dan stabil, 

sedangkan briket adalah bahan bakar biomassa berbentuk lebih besar dan 

bervariasi yang dibuat melalui proses pembriketan dengan bantuan perekat, 

memiliki kadar air relatif lebih tinggi, serta umumnya digunakan untuk keperluan 

rumah tangga dengan teknologi produksi yang lebih sederhana. Proses pembuatan 
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biopelet dilakukan melalui beberapa tahapan utama yang meliputi persiapan bahan 

baku, pengeringan, pengecilan ukuran, pencampuran dengan perekat, pencetakan, 

hingga pengeringan akhir. Bahan baku seperti limbah biomassa terlebih dahulu 

dikeringkan untuk menurunkan kadar air agar sesuai dengan standar pembakaran, 

kemudian digiling hingga berukuran seragam agar mempermudah proses 

pemadatan. Setelah itu, bahan dicampur dengan perekat untuk meningkatkan 

kekuatan dan kekompakan pelet, lalu dicetak menggunakan alat pencetak (pellet 

mill) dengan tekanan tertentu sehingga terbentuk biopelet yang padat dan 

seragam. Tahap akhir adalah pengeringan kembali biopelet untuk memperoleh 

kadar air yang rendah sehingga menghasilkan nilai kalor yang optimal dan 

kualitas pembakaran yang baik (Utomo dkk.,2024). 

 

Salah satu produk diversifikasi energi terbarukan yang berasal dari biomassa yaitu 

Biopelet. Biopelet berbentuk silinder dengan diameter berkisar antara 6–12 mm 

dan panjang 10–30 mm. Proses pembuatannya dikenal sebagai peletisasi, yaitu 

metode ekstrusi termoplastik di mana biomassa ditekan oleh roller internal agar 

melewati cetakan silinder yang terletak pada ring eksternal berputar. Hasil dari 

proses ini adalah padatan berbentuk pelet dengan densitas yang jauh lebih tinggi. 

Metode peletisasi membuat kerapatan biomassa yang awalnya hanya sekitar 40–

250 kg/m³ dapat meningkat menjadi 600–800 kg/m³, sehingga meningkatkan 

efisiensi penyimpanan dan transportasi (Abdoli et al., 2018). Parameter suhu dan 

kadar air juga memengaruhi ketahanan mekanis (mechanical durability) biopelet. 

Prabawa (2018) menyatakan bahwa kadar air antara 6–18% dan suhu peletisasi 

dalam kisaran 100–175°C dapat meningkatkan mechanical durability. Sebaliknya, 

jika suhu melebihi 175°C dan kadar air lebih dari 18%, maka daya tahan mekanis 

biopelet akan menurun secara signifikan. 

 

 

2.3 Kelayakan Finansial 

 

Analisis kelayakan finansial merupakan suatu proses penilaian yang dilakukan 

untuk memperkirakan biaya yang diperlukan dalam menjalankan operasional 

sebuah bisnis, sekaligus memperhitungkan pendapatan yang akan diperoleh. 

Analisis ini digunakan untuk mengevaluasi jumlah investasi yang perlu 
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dikeluarkan dibandingkan dengan perkiraan hasil yang akan diperoleh, sekaligus 

menghitung potensi pengeluaran yang mungkin terjadi. Hasil akhir yaitu untuk 

memutuskan suatu usaha dapat memberikan keuntungan selama masa 

operasionalnya (Dhamayanti, 2024). Menurut Ashari (2022), aspek finansial 

mencakup ketersediaan modal, kemampuan mengembalikan dana investasi, serta 

potensi usaha untuk terus berkembang. Analisis kelayakan finansial dilakukan 

melalui evaluasi investasi yang dituangkan dalam laporan keuangan untuk menilai 

performa suatu usaha.  

 

Analisis kelayakan finansial adalah proses mengevaluasi, merencanakan, dan 

mengkaji aktivitas usaha untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dengan 

menghadirkan produk dan layanan yang dibutuhkan dalam perekonomian. Hasil 

dari analisis ini menjadi acuan dalam pengambilan keputusan mengenai kelayakan 

usaha. Analisis ini membantu pengusaha dalam menyusun rencana pengembangan 

usaha di masa depan dengan mempertimbangkan kondisi usaha sebelumnya. 

Analisis ini juga berperan sebagai panduan dalam menjalankan usaha agar risiko 

yang pernah terjadi dapat diminimalisir. Bagian yang dianalisis akan dinilai dan 

dievaluasi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan (Wulandari dkk., 2023). 

Menurut Salsabillah (2021), kelayakan suatu usaha dari segi finansial dapat 

ditinjau melalui perhitungan faktor-faktor produksi yaitu Cash Flow, Net Present 

Value, Internal Rate of Return, Break-Even Point, B/C Ratio, dan Payback period. 

 

 

2.3.1 Net Present Value  

 

Net Present Value (NPV) adalah perbedaan antara present value (nilai sekarang) 

dari aliran kas bersih atau yang sering disebut proceed dengan present value dari 

investasi awal. NPV mengukur selisih antara nilai saat ini dari penerimaan kas 

yang diperkirakan dan pengeluaran kas yang terjadi selama periode tertentu. 

Metode ini digunakan untuk menghitung nilai saat ini dari proyek atau investasi 

dengan mempertimbangkan penerimaan kas yang diharapkan di masa depan serta 

pengeluaran kas yang telah disesuaikan dengan tingkat bunga dan pengeluaran 

awal. Pada perhitungannya, NPV mengaplikasikan konsep nilai waktu uang (time 

value of money) untuk menilai suatu investasi berdasarkan aliran kas yang 
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dihasilkan dan biaya awal pembeliannya. Oleh karena itu, NPV dapat diartikan 

sebagai hasil pengurangan nilai sekarang dari investasi dengan biaya pembelian 

awalnya. NPV menggambarkan keuntungan bersih yang dihitung dengan 

menjumlahkan present value dari aliran kas yang diperoleh (Kurniawan, 2019). 

 

Jika NPV bernilai positif, proyek atau investasi dianggap layak dan 

menguntungkan karena present value dari aliran kas yang masuk melebihi 

pengeluaran kas. Berbeda halnya jika NPV menunjukkan angka negatif, maka 

proyek atau investasi tersebut dianggap tidak memberi keuntungan. NPV menjadi 

alat evaluasi yang utama dalam menetapkan strategi investasi karena 

mempertimbangkan nilai waktu uang dan menunjukkan seberapa besar kontribusi 

proyek atau investasi terhadap peningkatan nilai perusahaan. Semakin besar nilai 

NPV, semakin signifikan dampak positif investasi tersebut terhadap nilai 

perusahaan. Suatu usaha dianggap layak dijalankan jika NPV lebih besar dari nol 

(NPV > 0) yang menunjukkan usaha tersebut menghasilkan keuntungan. Berbeda 

halnya jika NPV kurang dari nol atau lebih kecil dari nol (NPV < 0), maka usaha 

dinilai tidak layak untuk dilanjutkan. Sementara itu, jika NPV setara dengan nol 

(NPV = 0), maka usaha berada dalam kondisi impas tanpa adanya keuntungan 

maupun kerugian yang diperoleh (Dhamayanti, 2024). 

 

 

2.3.2 Internal Rate Return 

 

Internal Rate of Return (IRR) merupakan salah satu metode dalam analisis 

kelayakan investasi yang digunakan untuk mengetahui tingkat pengembalian 

internal dari suatu proyek. IRR mencerminkan tingkat pengembalian yang dapat 

dihasilkan dari investasi tanpa memperhitungkan biaya modal eksternal. Nilai ini 

kemudian dibandingkan dengan tingkat suku bunga pasar atau tingkat 

pengembalian minimum yang diharapkan, yang dikenal dengan istilah Minimum 

Attractive Rate of Return (MARR). IRR ditentukan dengan cara mencari tingkat 

diskonto yang membuat nilai sekarang bersih (Net Present Value atau NPV) 

menjadi nol. Hal ini menunjukkan IRR adalah tingkat suku bunga di mana jumlah 

arus kas masuk yang didiskontokan setara dengan total biaya investasi yang 
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dikeluarkan. IRR menggambarkan efisiensi dari suatu investasi berdasarkan 

pengembalian modal yang telah ditanamkan. 

 

Langkah perhitungan IRR umumnya dilakukan dengan mencoba dua tingkat 

diskonto satu menghasilkan NPV positif, dan satu lagi menghasilkan NPV 

negatif. Perhitungan dilakukan dengan interpolasi antara kedua nilai tersebut 

untuk mendapatkan nilai IRR yang lebih akurat.Kelayakan suatu proyek 

ditentukan berdasarkan perbandingan antara nilai IRR dan MARR. Jika IRR 

lebih tinggi dari MARR, maka proyek dinilai layak untuk dilaksanakan 

karena mampu memberikan keuntungan di atas tingkat pengembalian 

minimum yang disyaratkan. Jika IRR lebih rendah dari MARR, maka proyek 

dianggap tidak layak secara finansial. IRR memiliki tiga interpretasi utama, 

yaitu IRR lebih rendah dari Social Opportunity Cost of Capital atau biaya 

kesempatan modal sosial, maka usaha tersebut dianggap tidak layak 

dijalankan. Jika IRR sama dengan SOCC, usaha tersebut berada pada titik 

impas (break even). Jika IRR lebih tinggi dari SOCC, maka usaha dinilai 

layak secara finansial (Kurniawan, 2019). 

 

 

2.3.3 Break Even Point 

 

Break Even Point (BEP) merupakan suatu kondisi di mana total pendapatan yang 

diperoleh perusahaan sama dengan total biaya yang dikeluarkan, baik biaya tetap 

maupun biaya variabel. Pada titik ini, perusahaan tidak mengalami keuntungan 

maupun kerugian. BEP terjadi ketika pendapatan hanya cukup untuk menutupi 

seluruh biaya operasional. Jika pendapatan hanya mampu menutup biaya variabel 

dan sebagian biaya tetap, maka perusahaan berada dalam kondisi merugi. Hal 

yang sama, keuntungan akan diperoleh jika pendapatan melebihi keseluruhan 

biaya. Analisis BEP memiliki peran penting dalam perencanaan operasional 

perusahaan, antara lain sebagai dasar untuk menyusun rencana pencapaian laba, 

sebagai acuan dalam menetapkan harga jual berdasarkan target keuntungan, serta 

sebagai bahan pertimbangan manajemen dalam mengambil keputusan strategis. 

(Kusumawardani dan Alamsyah, 2020). 
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BEP memiliki beberapa asumsi yang perlu diperhatikan agar perhitungan BEP 

menjadi akurat, yakni penting untuk membedakan secara jelas antara biaya tetap 

dan biaya variabel. Jika terdapat biaya yang bersifat campuran, maka sebagian 

tetap dianggap sebagai biaya tetap dan sebagian lainnya sebagai biaya variabel. 

Biaya tetap tidak berubah meskipun terjadi peningkatan volume produksi. Biaya 

variabel akan berubah secara proporsional dengan perubahan jumlah produksi. 

Harga jual per unit produk dianggap tetap, terlepas dari jumlah barang yang 

dijual. Terakhir, jika perusahaan memproduksi lebih dari satu jenis produk, maka 

diasumsikan bahwa proporsi komposisi produk tersebut tetap. (Kusumawardani 

dan Alamsyah, 2020). 

 

 

2.3.4 Benefit-Cost Ratio 

 

Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) merupakan rasio yang membandingkan antara total 

manfaat atau pendapatan (benefit) dengan seluruh biaya yang dikeluarkan (cost) 

dalam suatu proyek atau kegiatan usaha. Perhitungan ini memperhitungkan 

tingkat suku bunga dan menjadi salah satu alat analisis finansial untuk menilai 

kelayakan proyek. Apabila nilai B/C Ratio lebih besar dari nol, maka usaha 

dianggap layak dijalankan, dan semakin tinggi nilainya, semakin besar pula 

keuntungan yang dapat diperoleh dari kegiatan tersebut (Trisna dkk., 2022). 

Metode ini memberikan gambaran sejauh mana pendapatan mampu menutupi 

biaya produksi dan memberikan keuntungan. 

 

Perhitungan B/C Ratio melibatkan manfaat (benefit) dan biaya (cost) yang telah 

didiskonto. Benefit yang dihitung secara positif menunjukkan total keuntungan 

dengan mempertimbangkan faktor diskonto, sedangkan biaya yang didiskonto 

negatif menggambarkan nilai pengeluaran dalam nilai sekarang. Menurut 

Dhamayanti (2024), jika nilai B/C Ratio lebih dari 1, maka proyek dinilai 

menguntungkan. Sebaliknya, jika nilainya di bawah 1, proyek dianggap 

merugikan. Gandaria dkk. (2023) juga menegaskan bahwa investasi hanya layak 

untuk dilakukan apabila B/C Ratio lebih besar dari 1, berada dalam kondisi impas 

jika sama dengan 1, dan tidak layak apabila kurang dari 1. 
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2.3.5 Payback Period  

 

Payback Period (PP) merupakan metode penilaian kelayakan investasi yang 

digunakan untuk menghitung lamanya waktu yang dibutuhkan agar modal awal 

yang telah ditanamkan dapat kembali sepenuhnya. Menurut Zifa dkk. (2023), 

tujuan utama dari metode ini adalah untuk mengetahui berapa lama waktu yang 

diperlukan hingga seluruh dana investasi bisa diperoleh kembali melalui arus kas 

masuk. Investasi dengan periode pengembalian yang lebih cepat cenderung lebih 

menarik bagi para pelaku usaha karena risikonya dianggap lebih rendah. Metode 

PP juga memiliki kelemahan, yaitu tidak mempertimbangkan nilai waktu uang 

(time value of money) serta mengabaikan arus kas setelah masa pengembalian 

modal berakhir. Menurut Gandhi dan Purwana (2023), suatu usaha dinilai layak 

apabila jangka waktu pengembalian modal (PP) lebih pendek dibandingkan usia 

ekonomis usaha tersebut. 

 

Metode Payback Period (PP) kerap dipilih karena kesederhanaannya dan 

kemampuannya dalam memberikan gambaran cepat mengenai seberapa cepat 

suatu investasi dapat dikembalikan. Semakin singkat periode PP, maka semakin 

cepat pula modal awal dapat diperoleh kembali. Namun demikian, pendekatan ini 

tidak dapat memberikan informasi yang lengkap mengenai profitabilitas jangka 

panjang sebuah usaha, karena tidak mempertimbangkan diskonto dan arus kas 

setelah titik impas tercapai. Oleh sebab itu, penggunaan PP sebaiknya 

dikombinasikan dengan metode analisis lain agar pengambilan keputusan 

investasi menjadi lebih menyeluruh. Menurut Dhamayanti (2024), terdapat dua 

kriteria utama dalam menilai kelayakan usaha berdasarkan PP: investasi dianggap 

layak apabila periode pengembalian lebih singkat dari usia usaha, dan dinyatakan 

tidak layak jika waktu pengembaliannya lebih lama dari umur usaha tersebut. 

 

 

2.4 Analisis Sensitivitas 

 

Analisis sensitivitas merupakan metode yang digunakan untuk menilai sejauh 

mana hasil kelayakan suatu proyek akan berubah jika terdapat perubahan pada 

salah satu variabel utama, seperti harga jual, biaya produksi, atau volume 

penjualan, sementara variabel lainnya dianggap tetap. Analisis ini bertujuan untuk 
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mengidentifikasi variabel-variabel kunci yang paling memengaruhi kelayakan 

finansial proyek. Analisis sensitivitas berperan penting dalam mengevaluasi risiko 

finansial karena memungkinkan pengambil keputusan untuk melihat dampak dari 

ketidakpastian asumsi terhadap indikator investasi seperti NPV dan IRR. Analisis 

sensitivitas pada kriteria keputusan dapat terjadi karena adanya informasi 

tambahan sehingga pengambil keputusan mengubah penilaiannya. Terjadinya 

perubahan penilaian tersebut menyebabkan berubahnya urutan prioritas alternatif 

(Widaningsih, 2017). Dalam konteks pemanfaatan limbah  batang kelapa sawit tua 

menjadi biopelet, analisis sensitivitas dapat digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar perubahan harga jual atau biaya bahan baku akan memengaruhi kelayakan 

finansial proyek. Sebagai contoh, jika sedikit penurunan harga jual menyebabkan 

NPV menjadi negatif, maka proyek dapat dikatakan memiliki risiko pasar yang 

tinggi dan perlu strategi mitigasi. Analisis sensitivitas membantu manajemen 

dalam mengantisipasi skenario terburuk dan terbaik, serta sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan yang lebih hati-hati, terutama pada proyek-proyek yang 

menghadapi ketidakpastian tinggi. 

 



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei hingga Oktober 2025 di Laboratorium 

Pengelolaan Limbah Agroindustri Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. 

3.2 Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu data laporan produksi dan 

keuangan, dokumentasi, dan literatur atau studi pustaka mengenai analisis 

kelayakan finansial. Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar 

pertanyaan, buku, alat tulis, laptop, dan smartphone. 

3.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian dalam pembuatan biopelet berbasis  batang kelapa sawit tua 

umumnya menggunakan menggunakan metode survei langsung. Data yang 

dikumpulkan melalui survei tersebut dan dianalisis secara deskriptif dengan 

tujuan utama untuk mencari solusi atas permasalahan yang ada. Sumber data yang 

digunakan meliputi data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui 

survei lapangan dengan melakukan wawancara kepada narasumber yang 

memproduksi biopelet dengan  menggunakan pertanyaan yang telah disiapkan 

sebelumnya. Data sekunder dikumpulkan dari berbagai literatur, referensi pustaka, 

dan dokumentasi. Analisis kelayakan fiansial usaha biopelet berbahan baku  

batang kelapa sawit tua dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan beberapa 
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asumsi perhitungan. Kapasitas produksi diasumsikan Data yang dikumpulkan 

ditampilkan dalam bentuk tabel atau grafik kemudian dianalisis dengan 

pendekatan kuantitatif  menggunakan metode NPV, IRR, BEP, B/C Ratio, PP dan 

analisis sensitivitas. 

 

 

3.4 Uji Finansial 

 

3.4.1 NPV (Net Present Value) 

 

Net Present Value (NPV) merupakan suatu proyek selisih antara nilai sekarang 

(present value) dari manfaat terhadap arus biaya. Dalam menghi tung NPV 

dibutuhkan informasi mengenai ting kat suku bunga yang relevan. Rumus 

perhitungan NPV menurut Tolani dan Hussain (2013) adalah sebagai berikut: 

NPV = 
    
      

      
 

Keterangan:  

Bt = keuntungan  

Ct = biaya  

n = jumlah tahun  

i = tingkat bunga (diskonto)  

 

Kriteria investasi berdasarkan NPV yaitu:  

a. NPV = 0, artinya proyek tersebut tidak untung maupun rugi. 

b. NPV > 0, artinya proyek memberikan keun tungan 

c. NPV < 0, artinya proyek tersebut merugikan 

 

 

3.4.2 IRR (Internal Rate Return) 

 

IRR merupakan tingkat rata-rata keuntungan intern tahunan bagi perusahaan yang 

melakukan investasi dan dinyatakan dalam satuan persen. Tingkat IRR 

mencerminkan tingkat suku bunga maksimal yang dapat dibayar oleh proyek 

untuk sumberdaya yang digunakan. Suatu investasi dianggap layak apabila 

memiliki nilai IRR lebih besar daripada tingkat suku bunga yang berlaku, 
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demikian juga sebaliknya. Rumus IRR menurut (Husnan & Suwarsono, 2000) 

yaitu: 

IRR = i + 
   

        
 (        

Keterangan: 

 i ( ′ −  ) = Discount rate yang menghasilkan NPV positif 

 i’ = Discount rate yang menghasilkan  

NPV negatif NPV = NPV yang bernilai positif  

NPV = NPV yang bernilai negative 

 

 

3.4.3 Break Even Point ( BEP) 

 

Break Even Point dapat menggunakan berbagai metode termasuk secara analitis 

dan grafis. Metode ini didasarkan pada konsep dara break even yang berarti total 

pendapatan dalam suatu periode tertentu telah mencapai jumlah yang sama 

dengan total biaya.Titik Impas terjadi apabila total pendapatan setara dengan 

jumlah biaya tetap dan biaya variabel (Cafferky dalam siagian dkk., 2023) 

BEP Produksi = 
 

   
 

BEP rupiah = 
 

    
  

  
   

 

Keterangan : 

p = harga jual produk per unit 

x = jumlah unit produk yang dijual atau diproduksi 

a = biaya tetap total 

b = biaya variabel untuk setiap produk 

 

Kriteria penilaian BEP produksi sebagai berikut. 

1. Apabila BEP produksi < jumlah produksi, maka dianggap menguntungkan 

dan layak untuk dilanjutkan. 

2. Apabila BEP produksi = jumlah produksi, maka usaha berada pada titik 

impas, yaitu tidak ada keuntungan maupun kerugian. 

3. Apabila BEP produksi > jumlah produksi, maka usaha dianggap tidak 
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menguntungkan dan tidak layak dilaksanakan. 

Kriteria penilaian BEP harga sebagai berikut. 

1. Apabila BEP rupiah < jumlah harga, maka usaha dianggap menguntungkan 

dan layak untuk dilanjutkan. 

2. Apabila BEP rupiah = jumlah harga, maka dianggap tidak ada keuntungan 

maupun kerugian. 

3. Apabila BEP rupiah > jumlah harga, maka dianggap tidak menguntungkan 

dan tidak layak dilaksanakan. 

 

 

3.4.3 Net Benefit and Cost Ratio (B/C Ratio) 

 

Net Benefit dan Cost Ratio (Net B/C Rasio) merupakan angka perbandingan antar 

jumlah ni lai sekarang yang bernilai positif dengan jumlah nilai sekarang yang 

bernilai negatif. Adapun ru mus perhitungan Net B/C yaitu (Husnan & 

Suwarsono, 2000): 

B/C =  (    
 
   

(   )
   ) \  (    

  
  

      
  ) 

Berarti, 
          

          
 

Keterangan :  

Bt = Keuntungan 

Ct = Biaya 

n = Jumlah tahun 

i= Tahun  bunga (diskonto) 

 

Kriteria investasi berdasarkan Net B/C rasio adalah:  

a. Net B/C = 1, maka NPV = 0, artinya proyek tidak untung ataupun rugi.  

b. Net B/C > 1, maka NPV > 0, artinya proyek tersebut menguntungkan.  

c. Net B/C < 1, maka NPV < 0, artinya proyek tersebut merugikan. 

 

 

3.4.4 Payback Period  
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Payback Period digunakan untuk melihat jangka waktu pengembalian suatu 

investasi yang dikeluarkan. Semakin kecil Payback Period me nunjukkan semakin 

cepat jangka waktu pengem balian suatu investasi dan semakin kecil risiko yang 

dihadapi oleh investor. Rumus untuk menghitung Payback Period yaitu (Husnan 

& Suwarsono, 2000): 

Payback Period = 
 

  
 

Keterangan:  

I = Besarnya investasi yang dibutuhkan  

Ab = Benefit bersih yang dapat diperoleh setiap tahun nya 

 

 

3.5 Analisis Sensitivitas 

 

Analisis sensitivitas adalah teknik yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

perubahan dalam satu variabel input utama (seperti harga jual, biaya produksi, 

volume penjualan, dll.) akan mempengaruhi hasil akhir dari suatu proyek, seperti 

Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Benefit-Cost Ratio 

(B/C), atau Payback Period. Metode ini sangat berguna untuk mengukur tingkat 

risiko dan ketidakpastian dari asumsi-asumsi yang digunakan dalam studi 

kelayakan proyek. Beberapa asumsi atau variabel antara lain sebagai berikut. 

1. Jika harga jual biopelet turun 10% dan menyebabkan NPV turun sebesar 30%, 

maka proyek tersebut sangat sensitif terhadap harga pasar. 

2. Jika biaya produksi naik 10% tapi NPV hanya turun 5%, maka proyek tidak 

terlalu sensitif terhadap biaya produksi. 

 
 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data 

sekunder yang keduanya bersifat kuantitatif serta berkaitan dengan aspek 

keuangan (finansial). Data tersebut dikumpulkan melalui berbagai metode 

sebagai berikut. 

 

1. Wawancara 

Pada penelitian ini, wawancara dilakukan oleh penulis terhadap narasumber 
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biopelet yang ahli dibidangnya  menggunakan lembar pertanyaan yang telah 

disiapkan. 

2. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan oleh penulis dengan mengacu pada berbagai sumber, 

seperti buku, tesis, skripsi, jurnal, internet, serta dokumen-dokumen lain yang 

mendukung penelitian ini. Studi literatur ini membantu peneliti dalam 

menemukan solusi atas masalah yang diteliti sehingga dapat mempermudah 

proses analisis yang tepat terhadap permasalahan yang dihadapi. 

 

  



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Analisis kelayakan finansial usaha Biopelet berbahan dasar  batang kelapa 

sawit tua bebas nira dinyatakan layak atau feasible untuk dijalankan. 

Berdasarkan nilai NPV sebesar Rp 15.694.146 (>0), nilai IRR sebesar 7,96% 

(>6%), nilai BEP rupiah sebesar Rp 78.535.714, sedangkan BEP produksi 

sebesar 15.707 kilogram, nilai Net B/C Ratio sebesar 1,28 (>1), dan Payback 

Period sebesar 4,76 atau setara dengan 4 tahun 9 bulan 4 hari (<5 tahun). 

2. Analisis sensitivitas usaha Biopelet berbahan dasar  batang kelapa sawit tua 

bebas nira menunjukkan bahwa jika terjadi peningkatan biaya bahan baku  

batang kelapa sawit tua sebesar 5% dan peningkatan biaya operasional sebesar 

8,66%, maka usaha Biopelet  tetap dinyatakan layak untuk dijalankan. 

 

 

5.2 Saran 

 

Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pemanfaatan batang kelapa sawit tua hasil replanting sebagai bahan baku 

biopelet dapat mengurangi limbah biomassa sekaligus meningkatkan nilai 

tambah ekonomi dan menjaga kelestarian lingkungan. 

2. Perusahaan perlu melakukan pencatatan serta evaluasi keuangan secara rutin 

untuk mengetahui kondisi arus kas, keuntungan, kerugian, dan kendala yang 

perlu diperbaiki. 

3. Perluasan jaringan pemasaran hingga pasar internasional, khususnya ke negara 

beriklim empat musim, dapat meningkatkan daya saing dan keuntungan usaha 

biopelet.
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